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PEMBERIAN PUPUK KOMPOS DAUN KELAPA SAWIT TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI  KACANG TANAH   

 (Arachis hypogaea L.) 

 

Fauzi Aris Ginanjar (11980212442) 

Di bawah bimbingan Elfi Rahmadani dan Siti Zulaiha 

 

INTISARI 

 

Pertumbuhan dan produksi kacang tanah di Riau dapat dilakukan dengan 

teknik budi daya yang tepat terutama penggunaan pupuk yang berimbang seperti 

penambahan kompos daun kelapa sawit. Kompos daun kelapa sawit memiliki 

kandungan unsur hara N 2,01%, P 0,541%, K 0,96%, dan Mg 0,36%. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan dosis kompos daun kelapa sawit yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah  (Arachis hypogaea L.). 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboratorium UARDS 

fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan 

Maret sampai Mei 2023. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak 

lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan yaitu pupuk organik kompos daun 

kelapa sawit dengan enam perlakuan (kontrol NPK 1,5 g/polybag, kompos 

25g/polybag, kompos 50g/polybag, kompos 75g/polybag, kompos 100g/polybag, 

kompos 125g/polybag) dan 8 kali ulangan, sehingga diperoleh 48 satuan 

percobaan. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, waktu 

muncul bunga pertama, jumlah polong, persentase polong berisi, berat kering 100 

biji, berat polong kering dan jumlah bintil akar. Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian dosis pupuk kompos daun kelapa sawit berpengaruh pada semua 

parameter penelitian. Dosis kompos daun kelapa sawit yang terbaik dengan dosis 

100 g/polybag mampu meningkatkan parameter tinggi tanaman dan pupuk 

kompos dengan dosis 125 g/polybag mampu meningkatkan parameter jumlah 

daun. 

 

Kata kunci : Kacang  tanah,  kompos daun kelapa sawit, pertumbuhan, produksi 
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APPLICATION OF OIL PALM LEAF COMPOST FERTILIZER TO 

GROWTH AND PRODUCTION OF PEANUTS (Arachis hypogaea L.) 

 

 

Fauzi Aris Ginanjar (11980212442) 

Under of the guidance Elfi Rahmadani and Siti Zulaiha 

 

ABSTRACT 

 
           Peanut growth and production in Riau can be done with appropriate 

cultivation techniques  especially the use  of balanced fertilizer such as the 

addition of palm oil leaf compost. Palm oil leaf compost contains the nutrient 

elements N 2.01%, P 0.541%, K 0.96%, and Mg 0.36%. This study aims to obtain 

the best dose of oil palm leaf compost for the growth and production of peanut 

plants (Arachis hypogaea L.). This reseach took place at the UARDS 

Experimental Field and Labolatory of  Faculty Agriculture and Animal Science 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau from March to May 2023. This study used a 

Consisted of randomized design  (CRD). The treatment given was organic 

fertilizer of palm leaf compost with six treatment (control NPK 1,5 g/polybag, 

compost 25g/polybag, compost 50g/polybag, compost 75g/polybag, compost 

100g/polybag, compost 125g/polybag) Each treatment had 8 repetitions, so that 

48 experimental units were obtained. Parameters observed were plant height, 

number of leaves, time of first flower appearance, number of pods, percentage of 

filled pods, dry weight of 100 seeds, dry pod weight and number of root nodules. 

The results showed that the dosage of palm leaf compost influences all research 

parameters. The best dose of palm oil compost  with a dose of 100 g/polybag can 

incerease plant height parameters and compost fertilizer dose of 125 g/polybag 

can increase leaf number parameters. 

 

Keywords : Peanuts, palm leaf compost, growth, production 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kacang tanah  (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu tanaman 

legum yang sudah dikenal dan dibudidayakan di Indonesia. Kacang tanah 

mempunyai nilai ekonomi tinggi karena kandungan gizinya terutama protein dan 

lemak yang tinggi. Menurut Respati dkk. (2013), kacang tanah kaya akan 

kandungan lemak, protein yang tinggi, zat besi, Vitamin E, Vitamin B kompleks, 

fosfor, Vitamin A, Vitamin K, lesitin, kolin, dan kalsium.  

Menurut Widianto dkk. (2020), produktivitas kacang tanah di Indonesia 

umumnya masih rendah sekitar 605.449 ton polong kering per hektar, terjadi 

penurunan jika dibandingkan pada tahun sebelumnya yaitu 701.680 ton. Menurut 

BPS Riau (2021), produksi tanaman kacang tanah di seluruh wilayah Riau, pada 

tahun 2017 sebesar 1.134 ton, 2018 sebesar 1.036 ton, 2019 sebesar 913 ton, 2020 

adalah 805 ton, sedangkan produksi tahun 2021 sebesar 764 ton. Nilai tersebut 

menunjukkan penurunan kuantitas produksi secara signifikan di daerah Riau pada 

tahun 2021. 

Menurunnya produksi kacang tanah di Indonesia, khususnya di Riau 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain masih banyaknya petani yang tidak 

menggunakan benih varietas unggul, kesuburan tanah, cekaman kekeringan, 

adanya serangan hama dan penyakit, dan masih rendahnya pengetahuan petani 

mengenai teknik budi daya yang tepat khususnya dalam penggunaan pupuk yang 

berimbang. Salah satu faktor penting yang dapat mendukung keberhasilan budi 

daya kacang tanah adalah pemupukan yang berimbang, sejauh ini para petani 

kacang tanah maupun petani komoditas lain menggunakan pupuk anorganik atau 

sintetik secara berlebihan sehingga dapat menyebabkan  berkurangnya lahan 

subur akibat residu pupuk sintesis pada lahan perkebunan sehingga lahan 

membutuhkan reklamasi. Salah satu alternatif dalam mengembalikan kesuburan 

tanah di areal perkebunan dapat dilakukan melalui remediasi tanah menggunakan 

pupuk yang ramah lingkungan seperti kompos limbah daun kelapa sawit (Sinaga 

dkk., 2015). 

Kompos adalah hasil penguraian, pelapukan, penguraian dan pembusukan 

bahan organik seperti kotoran ternak, daun, maupun bahan organik lainnya. Bahan 
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kompos tersedia di lingkungan kita dalam berbagai bentuk. Beberapa contoh 

bahan kompos adalah batang, daun, akar tanaman dan segala sesuatu yang dapat 

hancur (Tantri, 2016). Sejalan dengan perkembangan perkebunan kelapa sawit, 

jumlah limbah yang dihasilkan semakin meningkat. Limbah pertanian meliputi 

semua hasil dari proses pertanian yang tidak termanfaatkan atau belum memiliki 

nilai ekonomis. Salah satu limbah yang tidak dimanfaatkan dari perkebunan sawit 

adalah daun, apabila limbah daun sawit ini tidak dimanfaatkan dengan baik 

berkemungkinan besar dapat menjadi masalah lingkungan di sekitar perkebunan.  

Populasi kelapa sawit per hektar berkisar antara 138-143 pohon. Pada 

setiap pemanenan terdapat 50-60 batang pelepah dan daun sawit yang kurang 

termanfaatkan dan hanya ditumpuk di Pasar Pikul (Lubis, 2017). Risza (2019) 

menyatakan bahwa penumpukan pelepah dan daun di sela-sela tanaman kelapa 

sawit berpotensi menjadi sarang/inang bagi hama dan penyakit sehingga bahan 

organik tersebut harus dimanfaatkan seperti dijadikan kompos supaya tidak 

berdampak buruk bagi tanaman akan tetapi meningkatkan kesuburan tanah dan 

produktivitas tanaman. 

Daun kelapa sawit memiliki kandungan nutrisi bahan kering setara dengan 

rumput alam yang tumbuh di padang penggembalaan. Kandungan nutrisi daun 

kelapa sawit adalah bahan kering 48,78%, protein kasar 5,3%, hemiselulosa 

21,1%, selulosa 27,9%, serat kasar 31,09%, abu 4,48%, lignin 16,9%, dan silica 

0,6%. Karena kandungan selulosa pada daun tinggi, maka diperlukan  waktu yang 

sedikit lama untuk dikomposkan (Imsya, 2021), Hasil analisis kompos daun 

kelapa sawit memiliki kandungan N sebesar 2,01%, P sebesar 0,541%, K sebesar  

0,96 % dan Mg sebesar 0,36 % (Maizar, 2015). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sunandar (2021), interaksi 

pemberian kompos daun kelapa sawit  dan abu boiler berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter pengamatan pada tanaman kacang hijau yaitu tinggi tanaman, 

laju pertumbuhan relatif (LPR), laju asimilasi bersih (LAB), umur berbunga, 

kecepatan pengisian bahan kering (KPBK), umur panen, berat biji pertanaman, 

dan bobot kering 100 biji. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis kompos daun 

kelapa sawit dengan dosis 75 g/tanaman dan abu boiler 37,5 g/tanaman.  
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Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, penulis melakukan 

penelitian tentang ”Pemberian Pupuk Kompos Daun Kelapa Sawit terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi  Kacang Tanah   (Arachis hypogaea L.)”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

            Untuk mendapatkan dosis kompos daun kelapa sawit yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 

 

1.3.      Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi dampak limbah daun pelepah 

kelapa sawit yang ada di lingkungan masyarakat atau perkebunan kelapa sawit. 

 

1.4.     Hipotesis  Penelitian 

Terdapat dosis kompos daun kelapa sawit yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kacang Tanah 

Kacang tanah yang ada di Indonesia saat ini berasal dari Benua Amerika. 

Pertama kali kacang tanah masuk ke Indonesia diperkirakan dibawa setelah tahun 

1597 oleh pedagang Spanyol sewaktu melakukan pelayaran dari Meksiko ke 

Maluku. Holle memasukkan kacang tanah dari Inggris pada tahun 1863 dan pada 

tahun 1864 Scheffer memasukkan pula kacang tanah dari Mesir (Purwono dan 

Purnawati, 2013). Fungsi kacang tanah dalam komposisi makanan lebih bersifat 

sebagai makanan sampingan. Biji kacang tanah dapat diolah sebagai kacang 

goreng, kacang rebus, kacang atom, kacang telur, dan sebagainya. Kacang tanah 

tersebut juga dapat diolah sebagai bahan bumbu pecel, gado-gado, bahan sayur, 

serta oncom. Daun kacang tanah dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak 

dengan cara dikeringkan sebelumnya karena jika daun kacang tanah diberikan 

kepada ternak dalam keadaan segar akan menyebabkan sakit perut bagi ternak 

(Tim Bina Karya Tani, 2015).  

Manfaat kacang tanah untuk kesehatan ialah sangat dibutuhkan untuk 

menunjang kesehatan tubuh manusia, antara lain: kaya protein, kadar protein 

kacang tanah lebih tinggi daripada telur, susu, dan daging. Kacang tanah 

mengandung serat lebih tinggi. Kacang tanah mengandung antioksidan (beta-

sitosterol dan reversatrol) yang terbukti mampu menekan pertumbuhan kanker 

dan mengurangi resiko penyakit jantung. Kacang tanah juga mengandung kadar 

arginin tinggi, yaitu asam amino yang berguna untuk mencegah serangan jantung 

dan kanker, memperkuat kekebalan tubuh, memperkuat perkembangan otot, 

mempercepat penyembuhan luka, mengurangi rasa letih dan menyembuhkan 

impotensi (Badan Litbang Pertanian, 2014). 

2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi 

 Menurut Suprapto (2018), kacang tanah diklasifikasikan sebagai berikut 

ini: Divisi: Spermatophyta, Classis: Angiospermae, Sub Classis: Dicotyledoneae, 

Ordo: Polypetalae, Familia: Leguminosae, Sub Familia: Papilionoidae, Genus: 

Arachis, Species: Arachis hypogaea L. Kacang tanah merupakan tanaman yang 

herba monocious, menjalar sampai tegak dengan tinggi berkisar antara 15-70 cm. 
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Batang utama berasal dari epikotil yang berisi keping biji di kedua sisi. 

Percabangan dimorfik dengan cabang-cabang vegetatif dan cabang-cabang 

reproduktif yang memendek. Semua cabang vegetatif mempunyai daun sisik. 

Daun-daun yang terdapat pada batang utama tersusun spiral dengan filotaksis 2/5, 

daun-daun tersebut akan beranak daun 4 helai terdiri atas dua pasang yang saling 

berhadapan, berbentuk bulat telur terbalik (Suprapto, 2018).  

Kacang tanah mempunyai sistem perakaran akar tunggang, namun akar 

primernya tidak tumbuh secara dominan. Akar tunggang biasanya dapat masuk 

kedalam tanah dengan kedalaman 50-55 cm, sedangkan akar serabutnya terletak 

pada bagian akar tunggang yang disebut akar sekunder. Akar kacang tanah dapat 

tumbuh sedalam 40 cm dan pada akar tumbuh bintil akar (Yuliandori, 2020). 

Batang tanaman kacang tanah berukuran pendek, berbuku-buku dengan 

tipe pertumbuhan tegak atau merumpun. Pada awalnya batang tumbuh tunggal, 

namun lambat laun bercabang banyak seolah-olah merumpun. Tinggi tanaman 

berkisar antara 30-50 cm atau lebih tergantung jenis atau varietas kacang tanah 

(Suprapto, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 2.1 Kacang Tanah (Purwono, 2013) 

Daun kacang tanah adalah daun majemuk bersirip genap, terdiri atas 

empat anak daun yang bentuknya bulat, elip atau agak lancip dan berbulu. Bunga 

kupukupu, tajuk 4 daun berjumlah 5 dan 2 diantaranya bersatu berbentuk seperti 

perahu. Mahkota bunga berwarna kuning kekuningan. Buah berbentuk polong 

berada di dalam tanah. Buah berisi sesuai varietas, kulit tipis ada yang berwarna 

putih dan ada yang merah serta biji berkeping dua (Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian, 2015).  
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Bunga kacang tanah terbentuk pada tajuk di atas tanah, tetapi polong 

masuk dan berkembang di dalam tanah dan mampu menyerap hara langsung dari 

tanah. Setelah bunga mengalami persarian dan pembuahan maka bakal buah akan 

tumbuh memanjang yang disebut ginofor dan bersifat geotropik. Ginofor tersebut  

akan terus masuk menembus tanah sedalam 2 – 7 cm, kemudian akan terbentuk 

(Suprapto, 2018). 

Buah kacang tanah berbentuk polong. Polongnya terbentuk setelah terjadi 

pembuahan. Buah kacang tanah berada di dalam tanah setelah pembuahan, bakal 

buah tumbuh memanjang dan nantinya akan menjadi polong. Mula-mula ujung 

ginofor yang runcing mengarah ke atas, kemudian tumbuh mengarah ke bawah, 

dan selanjutnya masuk ke dalam tanah sedalam 1-5 cm. Pada waktu menembus 

tanah, pertumbuhan memanjang ginifor berhenti. Panjang ginofor ada yang 

mencapai 18 cm. Tempat berhentinya ginofor masuk ke dalam tanah tersebut 

menjadi tempat buah kacang tanah. Ginofor yang terbentuk di cabang bagian atas 

dan tidak masuk ke dalam tanah akan gagal membentuk polong (Irwanto, 2017). 

2.1.2.  Syarat Tumbuh 

 Kacang tanah dapat tumbuh pada daerah tropik, subtropik, serta daerah 

pada 4
0
LU-40

0
LS dengan ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut. Persyaratan 

mengenai tanah yang cocok bagi tumbuhnya kacang tanah tidaklah terlalu khusus. 

Syarat yang terpenting adalah keadaan tanah yang subur, kondisi tanah yang 

mutlak diperlukan adalah tanah yang gembur. Kondisi tanah yang gembur akan 

memberikan kemudahan bagi tanaman kacang tanah terutama dalam hal 

perkecambahan biji, kuncup buah, dan pembentukan polong yang baik. Kondisi 

tanah yang gembur juga akan mempermudah bakal buah menembus masuk 

kedalam tanah untuk membentuk polong yang baik. Suhu rata-rata yang optimal 

terhadap pertumbuhan kacang tanah berkisar antara 25–35
ᵒ
C untuk fase 

pembungaan dibutuhkan suhu antara 65-70 % (Adiguna dkk, 2016).  

Di Indonesia pada umumnya kacang tanah ditanam di dataran rendah 

dengan ketinggian maksimal 1.000 meter dari permukaan laut. Tanaman kacang 

tanah cocok ditanam di dataran yang berketinggian dibawah 500 meter di atas 

permukaan laut. Di samping itu, tanaman ini menghendaki sinar matahari yang 

cukup oleh karna itu tanaman harus terbebas dari naungan pepohonan. Apabila 
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ditanam di suatu daerah dengan ketinggian melebihi ketinggian tempat tersebut 

maka tanaman akan berumur lebih panjang (Tim Bina Karya Tani, 2015). 

Keadaan tanah yang baik untuk tanaman kacang tanah adalah lempung, lempung 

berpasir, dan lempung berliat, dan juga memiliki bahan organik tinggi agar 

tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Dengan keasaman tanah 

(pH) 6,0-6,5. Apabila pH tanah kurang dari 5,5 maka harus melakukan 

pengapuran, jika tidak akan menghasilkan produksi yang sedikit atau tidak 

optimum (Adisarwanto, 2014). Kacang tanah menghendaki keadaan iklim yang 

panas tetapi sedikit lembab, yaitu rata-rata 65-75% dan curah hujan tidak terlalu 

tinggi, yaitu sekitar 800-1.300 mm/tahun.  

2.2. Pupuk Organik 

 Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian atau seluruhnya berasal 

dari hewan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah 

sehingga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah menjadi lebih 

baik Nurhidayati dkk. (2019). Peraturan Menteri Pertanian No. 28/Permentan/ 

SR.130/5/2009 menyatakan bahwa pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari 

sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk 

padat atau cair dan dapat diperkaya dengan bahan mineral alami atau mikroba 

yang bermanfaat memperkaya hara, bahan organik tanah, memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik mempunyai kandungan unsur, terutama 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) sangat sedikit, tetapi mempunyai peranan 

lain yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, perkembangan dan 

kesehatan tanaman (Suriawiria, 2015).  

 Peranan bahan organik dalam memperbaiki kesuburan tanah, yaitu (1) 

melalui penambahan unsur-unsur hara N, P, dan K yang secara lambat tersedia, 

(2) meningkatkan kapasitas tukar kation tanah sehingga kation-kation hara yang 

penting tidak mudah mengalami pencucian dan tersedia bagi tanaman, (3) 

memperbaiki agregat tanah sehingga terbentuk struktur tanah yang lebih baik 

untuk respirasi dan pertumbuhan akar, (4) meningkatkan kemampuan mengikat 

air sehingga ketersediaan air bagi tanaman lebih terjamin, dan (5) meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah (Hardjowigeno, 2016).  
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 Beberapa manfaat dari penambahan pupuk organik adalah menyediakan 

unsur hara makro dan mikro, meningkatkan granulasi tanah pasir dan tanah padat 

sehingga dapat meningkatkan kualitas aerasi, dan tidak menyebabkan polusi air 

dan polusi tanah, peningkatan jumlah N dalam tanah di karenakan adanya 

dekomposisi bahan organik (Novizan, 2015). 

2.3. Pupuk Kompos Daun Kelapa Sawit 

 Kompos adalah hasil penguraian, pelapukan, penguraian dan pembusukan 

bahan organik seperti kotoran ternak, daun, maupun bahan organik lainnya. Bahan 

kompos tersedia di lingkungan dalam berbagai bentuk. Beberapa contoh bahan 

kompos adalah batang, daun, akar tanaman, serta segala sesuatu yang dapat 

hancur. Banyak dari bahan tersebut menumpuk menjadi sampah yang 

mengganggu kesehatan (Soeryoko, 2013). Pengomposan merupakan salah satu 

alternatif pengolahan limbah padat organik yang banyak tersedia di sekitar kita. 

Dari sisi kepentingan lingkungan pengomposan dapat mengurangi volume 

sampah di lingkungan, karena sebagian besar sampah tersebut adalah sampah 

organik (Surtinah, 2013).  

Pemberian bahan organik seperti daun kelapa sawit mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan daya serap air dan meningkatkan kesuburan tanah. 

Fungsi kimia bahan organik yang penting adalah: (1) pupuk organik dapat 

menyediakan hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, 

Co, B, Mn dan Fe meskipun dalam jumlah yang sedikit, (2) meningkatkan 

kapasitas tukar kation (KTK) tanah dan, (3) dapat membentuk senyawa kompleks 

dengan ion logam seperti Al, Fe dan Mn (Barus, 2011). Kompos terdiri dari 

kompos padat dan cair. Kompos cair memiliki banyak keunggulan bila 

dibandingkan dengan kompos padat. Kompos cair lebih cepat meresap mudah 

pembuatannya sekitar 2-3 minggu (Latifah dkk., 2013). 

Pada saat panen tandan buah segar, 1-2 helai pelepah kelapa sawit 

dipotong dengan tujuan memperlancar penyerbukan dan mempermudah panen 

berikutnya. Produksi daun kelapa sawit pada saat panen sangat banyak terbuang 

tanpa diolah, yang telah berproduksi dapat mencapai 40-50 pelepah/pohon per 

tahun. Dalam satu hektar kelapa sawit diperkirakan dapat menghasilkan 6.400-

7.500 pelepah per tahun (Daaviq, 2020). Dengan demikian jumlah daun yang 
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melimpah mempermudah untuk dimanfaatkan dan dijadikan kompos. Di 

perkebunan-perkebunan yang luas limbah daun sawit ini cukup besar karena 

selalu ada setiap pemanenan buah sehingga dapat menjadi potensi pemanfaatan 

yang prospektif (Intara dkk., 2013). Penelitian yang dilakukan Maizar (2015) 

melaporkan bahwa penggunaan kompos daun kelapa sawit dan pupuk anorganik 

yang terbaik pada tanaman mentimun adalah 10 ton kompos per hektar serta 

pemberian pupuk anorganik ½ dosis yang dianjurkan.  

Penelitian yang dilakukan Barus dkk. (2017) menunjukkan bahwa 

pemberian kompos bunga jantan kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman 6 MST, jumlah cabang 6 MST dan umur berbunga serta 

berat polong per tanaman kacang tanah dengan taraf perlakuan terbaik 225 g/plot. 

Penelitian Hisani (2018) juga melaporkan bahwa parameter perlakuan P4 dengan 

dosis 2,5 kg + 1 kg/polybag kompos daun kelapa sawit terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang tanah mempunyai nilai tertinggi dengan tinggi tanaman 78,2 cm. 

Perlakuan dengan dosis 2,5 kg + 1 kg/polybag memperlihatkan jumlah daun yang 

lebih banyak dengan rata-rata jumlah daun mencapai 70 helai, ukuran diameter 

batang mencapai 1,35 cm sedangkan perlakuan yang memiliki nilai terendah P0 

(tanpa perlakuan).
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboratorium 

UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim  Riau  yang terletak di jalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18, 

Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru pada bulan Maret 

– Mei 2023. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kacang tanah Varietas 

Tuban, daun kelapa sawit sisa dari pemanenan di perkebunan kelapa sawit. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, pisau cutter, polybag, 

meteran, kamera, kertas label, tali, timbangan digital, gembor, cangkul, parang 

dan gelas ukur. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) non 

faktorial. Perlakuan yang diberikan yaitu pupuk organik kompos daun kelapa 

sawit dengan 6 dosis P0 =  NPK 1,5 g/polybag, P1 =  25 g/polybag, P2 =  50 

g/polybag, P3 =  75 g/polybag , P4 =  100 g/polybag , P5 =  125 g/polybag. Setiap 

perlakuan terdapat 8 kali pengulangan, sehingga diperoleh 48 satuan percobaan. 

Setiap satuan percobaan terdiri dari 1 tanaman sampel, sehingga total tanaman 

sampel adalah 48 tanaman.  

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Kompos  

Pembuatan kompos daun kelapa sawit dilakukan di rumah kompos 

Laboratorium UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim  Riau. Tahap pertama, peneliti mempersiapkan bahan 

pembuatan kompos yaitu daun kelapa sawit, dedak, EM-4, serta gula merah 

sebagai energi bagi mikroorganisme dalam melakukan proses penguraian bahan 

organik. Tahap kedua, peneliti mengambil daun kelapa sawit yang berwarna hijau 
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sisa pemanenan yang telah ditimbang sebanyak 50 kg, dedak sebanyak 5 kg, 50 

ml EM-4 dan 50 g gula merah. Tahap ketiga, peneliti mencacah daun kelapa sawit 

berwarna hijau dengan menggunakan parang sampai ukurannya halus antara 5-10 

mm, kemudian daun ditambahkan EM4 yang telah diencerkan dengan air 

sebanyak 2 liter dan ditambahkan gula merah dan pengaktifan Em4 lebih kurang 

10 hari, kemudian disiram secara merata pada permukaan kompos. Tahap 

keempat, peneliti menutup kompos daun kelapa sawit dengan terpal dan diaduk 

setiap 2 hari sekali untuk mengatur suhu dan kelembapan yang sesuai dengan 

standar pengomposan. Standar pengomposan menurut SNI (2004) memiliki 

tingkat kelembaban atau kadar air sebesar 50,35%, dengan suhu 25
o
C. 

3.4.2. Persiapan Lahan 

Persiapan tempat penelitian dilakukan 2 minggu sebelum pelaksanaan 

penelitian. Lahan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma, sampah-sampah, batu, 

dan lainnya yang dapat menghambat penelitian. Lahan Tempat penelitian diukur, 

kemudian permukaan tanah diratakan. Luas lahan yang digunakan adalah 12  5,5 

m. 

3.4.3. Persiapan Layout dan Pemberian Label 

Persiapan penyusunan layout dilakukan setelah polybag terisi tanah yang 

akan digunakan sebagai media tanam. Selanjutnya pemberian label pada setiap 

polybag dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Penyusunan layout bertujuan 

untuk mempermudah pengaplikasian peralakuan, pemberian label bertujuan untuk 

membedakan perlakuan yang diberikan pada masing-masing polybag. 

3.4.4. Pengaplikasian Pupuk Kompos Daun Kelapa Sawit 

Pemberian pupuk kompos daun kelapa sawit dilakukan dengan 

mencampurkan kompos berdasarkan dosis yang telah ditetapkan dengan tanah top 

soil, selanjutnya dimasukkan ke dalam polybag dengan ukuran 40 x 50. 

Pengaplikasian pupuk kompos daun kelapa sawit ini diberikan pada saat persiapan 

awal media tanam. 

3.4.5. Penanaman 

Sebelum benih ditanam terlebih dahulu benih diseleksi dengan memilih 

benih berwarna cokelat kehitaman dan tidak ada selaput saat cangkang dibuka. 
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Selanjutnya, buat lubang tanam kemudian benih ditanam secara tunggal sedalam 3 

cm pada polybag yang telah berisi media tanaman. 

3.4.6. Pemeliharaan    

1. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Tanaman yang 

berumur 0-10 HST penyiraman dilakukan dua kali sehari pagi dan sore, 

sedangkan sesudah umur tersebut penyiraman dilakukan pada pagi hari.  

2. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Pengendalian gulma/penyiangan dilakukan pada minggu kedua dan kelima 

setelah tanam. Penyiangan dilakukan dengan cara manual yaitu mencabut gulma 

di lahan penanaman. Pengendalian hama dan penyakit di lahan penelitian 

menggunakan pestisida Decis 25 EC dengan dosis 0,5-1 ml/L untuk jenis hama 

ulat grayak. 

3. Pemanenan 

Tanaman kacang tanah dipanen setelah tanaman berumur 90 hari dengan 

kriteria daun sudah mulai berubah warna kuning, rontok dan polong kacang tanah 

sudah keras. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman telah berumur 1 

minggu setelah tanam, kemudian seminggu sekali sampai tanaman berumur + 4 

minggu atau sampai tanaman memasuki fase generatif. Pengukuran tinggi 

tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman mulai dari bawah sampai titik 

tumbuh tanaman. 

3.5.2. Jumlah Daun (Helai) 

 Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung daun kacang 

tanah yang telah membuka sempurna. Pengamatan dimulai pada saat tanaman 

telah memiliki 12 helai daun atau pada usia 2 minggu setelah tanam. 

3.5.3. Umur Muncul Bunga Pertama (Hari) 

Pengamatan terhadap umur berbunga dilakukan dengan menghitung hari 

keberapa tanaman telah mulai mengeluarkan bunga. Pengamatan dilakukan jika 
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>75% dari jumlah populasi per polybag telah mengeluarkan bunga pada umur 28-

31 hari. 

3.5.4 Jumlah Polong/Tanaman (Polong) 

Pengamatan jumlah polong pertanaman dilakukan pada akhir penelitian 

yaitu dengan menghitung semua jumlah polong pada tanaman sampel, polong 

yang bernas maupun polong yang hampa.  

 

3.5.5. Persentase Polong Berisi Per Tanaman (%) 

Pengamatan terhadap persentase polong berisi dilakukan pada akhir 

penelitian pada umur 90-95 hari dengan cara menghitung semua polong berisi 

pertanaman sampel dengan menggunakan rumus: 

                 
                                      

                        
 

 

3.5.6. Berat Polong Kering Per Tanaman (g) 

Pengamatan berat polong kering per tanaman dilakukan pada akhir 

penelitian, dilakukan dengan cara kacang tanah dijemur selama 3 hari dengan 

kadar air mencapai 15%, kemudian seluruh polong ditimbang.  

3.5.7. Berat Kering 100 Biji (g) 

Pengamatan berat 100 biji dilakukan setelah biji dikeringkan, kemudian 

biji diambil secara acak dan ditimbang. 

3.5.8. Jumlah Bintil Akar Produktif (buah) 

 Jumlah bintil akar produktif diamati pada saat panen dengan cara melihat 

bintil akar yang terbentuk karena adanya simbiosis bakteri Rhizobium sp pada 

akar kacang tanah. Kemudian bintil akar dilihat jika ada perbedaan warna pada 

akar kacang tanah yaitu warna merah maka hal ini mengindikasikan terdapat bintil 

akar atau dengan cara tanaman diurut menggunakan dua sisi jari, apabila berwarna 

merah artinya bintil akar itu aktif, kemudian bintil akar yang aktif dihitung. 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan analysis of varian 

(ANOVA). Data dianalisis menggunakan sidik ragam model RAL. Menurut 

Mattjik dan Sumertajaya (2000) model linier RAL non faktorial, yaitu:  
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Yij = μ + Ti + εij  

 

Keterangan :    

Yij =  Hasil pengamatan   

µ   = Nilai tengah umum       

Ti  = Pengaruh perlakuan kompos daun kelapa sawit terhadap hasil dan produksi                            

         kacang tanah   

Eij = Pengaruh galat percobaan jenis perlakuan ke- kompos daun kelapa sawit, 

pada  ulangan ke- setiap perlakuan   

Tabel 3.1 Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) non Faktorial 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 

 

0,05 0,01 

(SK) (DB) (JK) 

  

    

P P-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat (P)(r-1) JKG KTG - - - 

Total rP-1 JKT - - - - 

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK) = 
    

  
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =        - FK 

Jumlah Kuadrat Faktor P (JKP) = ∑ 
     

  
 – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP– JKK 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata 

dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Mattjik dan 

Sumertajaya, 2006). 

UJDα =    (          )   √               

Keterangan: 

R : nilai DMRT 

α : taraf uji nyata 

p : banyaknya perlakuan 

KTG : kuadrat tengah galat. 

 

 

 

 



 

V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

     Pupuk kompos daun kelapa sawit dengan dosis 100 g/polybag mampu 

meningkatkan pertumbuhan pada parameter tinggi tanaman dan perlakuan 

kompos daun kelapa sawit dengan dosis 125g/polybag mampu meningkatkan 

pertumbuhan pada parameter jumlah daun. Tetapi secara produksi penggunaan 

pupuk kompos daun kelapa sawit memberikan hasil yang lebih rendah 

dibandingkan perlakuan NPK 1,5 g/polybag. 

 

5.2. Saran 

           Disarankan pada budi daya tanaman kacang tanah di samping 

menggunakan pupuk kompos daun kelapa sawit juga ditambahkan setengah 

rekomendasi pupuk NPK (pupuk rekomendasi). 
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Lampiran 1. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Tuban   

 

Berasal dari   : Lokal Tuban (Jawa Tengah)  

Daya adaptasi   : Toleran Terhadap cekaman abiotik maupun biotik 

      seperti tahan kekeringan, tahan penyakit layu. 

Dapat ditanam   : Ditanam dengan baik pada semua tanah pada 

      ketinggian 10-1.000 m dpl  

Umur berbunga  : 28 – 31 Hari setelah tanam   

Umur saat panen  : 90-95 Hari  

Tinggi tanaman   : 40-60 cm  

Bobot 100 biji   : 35 – 38 g 

Berat kering polong  : 70 - 75 g 

Jumlah daun kacang tanah  : 30 -35 Helai 

Jumlah Polong/tanaman : 15 – 20 Buah  

Presentase polong berisi  : 30 – 38 %  

Produksi   : 2,0 ton/Ha polong kering 

Hama dan penyakit  : Ketahanan terhadap hama dan penyakit cukup 

      tahan terhadap hama dan penyakit layu bakteri dan 

      bercak daun  

Sumber   : BPTP Gorontalo 
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Lampiran 2. Layout Penelitian Setelah Pengacakan Menggunakan RAL  

 

P1U8 P0U5 P3U5 P4U1 P0U7 P1U2 P5U6 P4U3 

P2U2 P2U8 P2U7 P5U5 P4U4 P5U3 P5U7 P0U3 

P1U6 P1U5 P1U3 P3U1 P5U8 P0U2 P2U5 P0U6 

P0U1 P3U7 P4U6 P1U4 P4U7 P5U4 P3U3 P3U8 

P5U2 P1U7 P4U2 P2U6 P1U1 P2U1 P3U4 P3U6 

P3U2 P5U1 P0U8 P2U3 P0U4 P2U4 P4U8 P4U5 

 

Keterangan:     

Perlakuan Pupuk : P0 : NPK 1,5g/polybag 

                               P1 : 25g/polybag 

                               P2 : 50g/polybag 

                               P3 : 75g/polybag 

                               P4 : 100g/polybag 

                               P5 : 125g/polybag 

                                

Ulangan               :    I – VIII  
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Lampiran 3. Tabel Sidik Ragam 

 

1. Tinggi Tanaman 

Sumber 
Keragaman 

JK db KT F-hit     
F-

Tabel 
  KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 76,69 5 15,34 3,57 * ** 2,44 3,49 14,00% 

G 180,63 42 4,30             

Total 257,31 47               

 

2. Jumlah Daun 

Sumber 
Keragaman 

JK db KT F-hit     F-Tabel   KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 861,42 5 172,28 3,49 * ** 2,44 3,49 12,56% 

G 2072,25 42 49,34             

Total 2933,67 47               

 

3. Umur Muncul Bunga 

Sumber 
Keragaman 

JK db KT F-hit     F-Tabel   KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 531,35 5 106,27 75,49 * ** 2,44 3,49 3,57% 

G 59,13 42 1,41             

Total 590,48 47               

 

4. Jumlah Polong/Tanaman 

Sumber 
Keragaman 

JK db KT F-hit     
F-

Tabel 
  KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 829,67 5 165,93 102,11 * ** 2,44 3,49 3,86% 

G 68,25 42 1,63             

Total 897,92 47               
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5. Persentase Polong Berisi/Tanaman 

Sumber 
Keragaman 

JK db KT F-hit     F-Tabel   KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 829,67 5 165,93 102,11 * ** 2,44 3,49 3,86% 

G 68,25 42 1,63             

Total 897,92 47               

 

6. Berat Polong Kering/Tanaman 

Sumber 
Keragaman 

JK db KT F-hit     F-Tabel   KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 1747,92 5 349,58 132,57 * ** 2,44 3,49 2,87% 

G 110,75 42 2,64             

Total 1858,67 47               

 

7. Berat Kering 100 g Biji 

Sumber 
Keragaman 

JK db KT F-hit     F-Tabel   KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 234,57 5 46,91 17,79 * ** 2,44 3,49 4,12% 

G 110,79 42 2,64             

Total 345,36 47               

 

8. Bintil Akar Produktif 

Sumber 
Keragaman 

JK db KT F-hit     F-Tabel   KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 432,12 5 86,42 79,74 * ** 2,44 3,49 2,10% 

G 45,52 42 1,08             

Total 477,64 47               
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data Menggunakan SAS 

1. Tinggi Tanaman 

                     
          The SAS System     

 
                                 The ANOVA Procedure 
 
                               
 
Dependent Variable: TT 
 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 Model                        5      76.6875000      15.3375000       3.57    0.0089 
 
 Error                       42     180.6250000       4.3005952 
 
 Corrected Total             47     257.3125000 
 
 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
 
                 0.298033      14.00025      2.073788      14.81250 
 
 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 perlk                        5     76.68750000     15.33750000       3.57    0.0089 
 
                                    
 
 
             Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                  Duncan Grouping          Mean      N    perlk 
 
                           A             16.750      8    P4 
                           A 
                      B    A             16.125      8    P3 
                      B    A 
                      B    A    C        14.875      8    P1 
                      B         C 
                      B         C        14.250      8    P0 
                                C 
                                C        13.500      8    P5 
                                C 
                                C        13.375      8    P2 
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2. Jumlah Daun 

                                   The SAS System                                    
                                                        
                                 The ANOVA Procedure 
 
                               
 
Dependent Variable: JD 
 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 Model                        5      861.416667      172.283333       3.49    0.0099 
 
 Error                       42     2072.250000       49.339286 
 
 Corrected Total             47     2933.666667 
 
 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
 
                 0.293631      12.56189      7.024193      55.91667 
 
 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 perlk                        5     861.4166667     172.2833333       3.49    0.0099 
                                    
 
             Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
               Duncan Grouping          Mean      N    perlk 
 
                             A        61.500      8    P5 
                             A 
                             A        60.250      8    P4 
                             A 
                        B    A        56.375      8    P3 
                        B    A 
                        B    A        56.000      8    P2 
                        B 
                        B             51.875      8    P1 
                        B 
                        B             49.500      8    P0 
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3. Waktu Muncul Umur Bunga 

                                   The SAS System                                   
 
                                 The ANOVA Procedure 
 
                               
 
Dependent Variable: WMUB 
 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 Model                        5     531.3541667     106.2708333      75.49    <.0001 
 
 Error                       42      59.1250000       1.4077381 
 
 Corrected Total             47     590.4791667 
 
 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
 
                 0.899869      3.570602      1.186481      33.22917 
 
 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 perlk                        5     531.3541667     106.2708333      75.49    <.0001 
 
                                    
             Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
             Duncan Grouping          Mean      N    perlk 
 
                           A       37.7500      8    P1 
 
                           B       35.6250      8    P2 
                           B 
                           B       35.0000      8    P3 
 
                           C       32.8750      8    P4 
 
                           D       30.1250      8    P5 
 
                           E       28.0000      8    P0 
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4. Jumlah Polong Pertanaman 

                                   The SAS System                                    
 
                                 The ANOVA Procedure 
 
                               
 
Dependent Variable: JPP 
 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 Model                        5     829.6666667     165.9333333     102.11    <.0001 
 
 Error                       42      68.2500000       1.6250000 
 
 Corrected Total             47     897.9166667 
 
 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
 
                 0.923991      3.858022      1.274755      33.04167 
 
 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 perlk                        5     829.6666667     165.9333333     102.11    <.0001 
 
                                    
 
 
             Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
             Duncan Grouping          Mean      N    perlk 
 
                           A       40.3750      8    P0 
 
                           B       36.1250      8    P5 
 
                           C       33.0000      8    P4 
 
                           D       31.0000      8    P3 
                           D 
                           D       29.7500      8    P2 
 
                           E       28.0000      8    P1 
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5. Persentase Polong Berisi 

                                   The SAS System                                  
 
                                 The ANOVA Procedure 
 
                               
 
Dependent Variable: TT 
 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 Model                        5     829.6666667     165.9333333     102.11    <.0001 
 
 Error                       42      68.2500000       1.6250000 
 
 Corrected Total             47     897.9166667 
 
 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
 
                 0.923991      3.858022      1.274755      33.04167 
 
 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 perlk                        5     829.6666667     165.9333333     102.11    <.0001 
 
                                    
 
 
             Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
             Duncan Grouping          Mean      N    perlk 
 
                           A       40.3750      8    P0 
 
                           B       36.1250      8    P5 
 
                           C       33.0000      8    P4 
 
                           D       31.0000      8    P3 
                           D 
                           D       29.7500      8    P2 
 
                           E       28.0000      8    P1 
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6. Berat Polong Kering Pertanaman 

                                   The SAS System                                   
                                 The ANOVA Procedure 
 
                               
 
Dependent Variable: BPKP 
 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 Model                        5     1747.916667      349.583333     132.57    <.0001 
 
 Error                       42      110.750000        2.636905 
 
 Corrected Total             47     1858.666667 
 
 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
 
                 0.940414      2.865626      1.623855      56.66667 
 
 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 perlk                        5     1747.916667      349.583333     132.57    <.0001 
 
                                    
 
 
             Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
             Duncan Grouping          Mean      N    perlk 
 
                           A       65.0000      8    P0 
 
                           B       62.3750      8    P5 
 
                           C       58.5000      8    P4 
 
                           D       55.2500      8    P3 
 
                           E       51.2500      8    P2 
 
                           F       47.6250      8    P1 
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7. Berat 100 g Biji 

                                   The SAS System                                                    
 
                                 The ANOVA Procedure 
 
                               
 
Dependent Variable: B100gB 
 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 Model                        5     234.5743604      46.9148721      17.79    <.0001 
 
 Error                       42     110.7876375       2.6378009 
 
 Corrected Total             47     345.3619979 
 
 
 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
                 0.679213      4.115392      1.624131      39.46479 
 
 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 perlk                        5     234.5743604      46.9148721      17.79    <.0001 
 
                                    
             Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
               Duncan Grouping          Mean      N    perlk 
 
                             A       43.3188      8    P0 
 
                             B       41.4663      8    P5 
 
                             C       38.9400      8    P4 
                             C 
                        D    C       38.3238      8    P3 
                        D    C 
                        D    C       37.6038      8    P2 
                        D 
                        D            37.1363      8    P1 
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8. Jumlah Bintil Akar Produktif 

                                   The SAS System                                 
                                 The ANOVA Procedure 
 
                               
 
Dependent Variable: JBAP 
 
                                         Sum of 
 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 Model                        5     432.1197104      86.4239421      79.74    <.0001 
 
 Error                       42      45.5190375       1.0837866 
 
 Corrected Total             47     477.6387479 
 
 
                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
 
                 0.904700      2.099995      1.041051      49.57396 
 
 
 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
 perlk                        5     432.1197104      86.4239421      79.74    <.0001 
 
                                    
 
             Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
             Duncan Grouping          Mean      N    perlk 
 
                           A       54.1625      8    P0 
 
                           B       52.0450      8    P5 
 
                           C       50.6163      8    P4 
 
                           D       48.4550      8    P3 
 
                           E       46.3425      8    P2 
                           E 
                           E       45.8225      8    P1 
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Lampiran 5. Perhitungan Kebutuhan Dosis NPK 

 

Menurut Ikhsani dkk. (2018) bahwa pupuk NPK yang diberikan pada 

tanaman kacang tanah yakni dengan dosis 300 kg/ha. 

Perhitungan dosis NPK: 

KP = 
   

   
 x Dosis 

Keterangan : 

Kp : Kebutuhan NPK/polybag  

BTp      : Berat tanah/polybag 

BTh      : Berat tanah/ha 

 

KP = 
     

     
 x 300 kg/ha = 

     

     
 x 300  

  = 0,0015 kg/polybag  

  = 1,5 g/polybag 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Kompos matang daun kelapa sawit  Kacang tanah berumur 1 MST 

Kacang tanah berumur 2 MST Kacang tanah berumur 3 MST 

Kacang tanah berumur 4 MST  Muncul bunga pertama kacang tanah 
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Proses pemanenan kacang tanah Hasil panen berdasarkan layout penelitian 
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